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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpentagnd membangun
kemajuan di Indonesia ataupun di setiap negaraonksla selalu berusaha
mengingkatkan mutu pendidikan supaya tidak terahgmuh dengan negara
lain. Dengan cara melakukan beberapa metode atgpgrgantian kurikulum
setiap 4 tahun sekali. Menurut Undang-Undang No. Tdhun 2003
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencan& umngembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melaproses pembelajaran.
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensk agar memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dinkdpgibadian, memiliki
kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki ketgiam. Untuk mencapai
tujuan pendidikan yang mulia ini disusunlah kunkml yang merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tugiamlan bahan dan
metode pembelajaran. kegiatan belajar mengajar yaslghirkan unsur —
unsur manusiawi adalah sebagai proses dalam rangkacapai tujuan
pengajaran.

Pengajaran menurut istilah psikologi menyangkuti ggmgetahuan
yang diperoleh melalui pengalaman sensoris atatawid Hampir semua

kecakapan, keterampilan, pengetahuan dan sikap smanerbentuk dan



berkembang karena belajar. Keaktifan adalah kegigémg dilakukan secara
fisik maupun non fisik. Keaktifan ini lebih ditekan pada peserta didik
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Menurutosoi dkk (1992:75)

keaktifan adalah pada waktu guru mengajar dan hasersgusahakan agar
siswa aktif dalam jasmani maupun rohani yang mélipeaktifan panca

indera meliputi pendengaran, penglihatan, perabba Tdljuannya untuk

merangsang indera siswa. keaktifan akal meliputhbhuntuk memecahkan
suatu masalah.

Keaktifan ingatan meliputi pada waktu mengajar aiswarus aktif
menerima bahan pelajaran yang disampaikan gurudganpan dalam otak.
Keaktifan emosi, dalam hal ini siswa hendaknya sgasa mencintai
pelajaran. Dengan kegiatan belajar yang menyenangkenungkinan siswa
dapat aktif dalam pembelajaran sehingga berkesan kéderanian siswa
dalam bertanya, berpendapat, menulis dan menyirapullasil investigasi.
keaktifan peserta didik merupakan hal yang sangattimy dan perlu
diperhatikan oleh pakar pendidik sehingga prosdajdre mengajar yang
ditempuh akan benar-benar mendapatkan hasil yatigadp Karena belajar
adalah suatu proses dimana peserta didik harud. dBdlam proses
pembelajaran tidak semua peserta didik mempunyajia deaerap dan
kemampuan konsentrasi yang sama satu dengan yamgyda Adanya
perbedaan kemampuan peserta didik maka diperlukastrgtegi dan metode.

Menurut (Surakhmad,2005:106) ada banyak macam mefaitl:



1. Metode Ceramah
2. Metode tanya jawab
3. Metode demontrasi/peragaan
4. Metode diskusi
5. Metode ceramah
6. Metode latihan soal
Dengan menggunakan banyak metode ini proses batagangajar
terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebilividd yang terlibat, saling
tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkaralaigsdapat terjadi
juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagaid@ngar saja. Suatu
metode dalam pembelajaran. atau istilah yang dl@amadalam teori
pendidikan bertujuan untuk dapat meningkatkan theddjar serta terciptanya
proses belajar mengajar yang efektif dan efisietasbanyak mengandung
makna, sehingga proses belajar mengajar mengalamibghan menjadi
proses pembelajaran. Hal itu dimaksudkan untukhlebemberikan bobot
serta makna yang dalam agar siswa dapat mencap fpembelajaran.
Menurut Arikunto dalam Samino dan Saring (2011:A8%il belajar
adalah “hasil yang dicapai seeorang setelah metakildegiatan belajar dan
merupakan penelitian yang dicapai seorang siswaukumengetahui sejauh
mana bahan pelajaran atau materi yang diajukanhsadarima siswa”.
Artinya hasil belajar untuk mengukur tingkat pemdetan yang didapatkan
siswa selama dalam proses pembelajaran. Menurutin&adan Saring

(2011:56-64) belajar merupakan proses kegiatan kunttendapatkan



perubahan tingkah laku bagi peserta didik. Akaapietlalam kenyataanya
banyak faktor yang mempengaruhi yaitu faktor ekstdan intern. Faktor
intern pada dasarnya dapat dilihat dari dua sidiuysisi fisiologis dan

psikologis. Pada sisi fisiologis terletak pada kenfisik siswa, misalnya

kesehatan, gizi, atau sedang sakit. Untuk psikslggiitu peranan penting
yang dimiliki siswa yang hubungannya dalam pemalmarbahan ajar.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang adardiliri siswa. Contohnya
adalah lingkungan sekolah,lingkungan sosial dagaugan siswa.

Hasil observasi yang penulis lakukan pada saat PHRrogram
Pengenalan Lapangan ) diketahui dalam pembelajatamtansi banyak
masalah yang dihadapi peserta didik dalam prosggates pembelajaran.
Salah satu masalah yang sering terjadi yaitu kurmgamdeaktifan dari peserta
didik pada saat proses pembelajaran akuntansi. Dariah satu hanya
beberapa siswa yang aktif dalam mengerjakan tugag diberikan. Melihat
dari kelemahan dengan ketidakaktifan siswa dalaosgs pembelajaran
akuntansi. Oleh karena itu, perlu dilakukan peiaglitindakan kelas lain yang
mampu meningkatkan keaktifan siswa saat prosesglajatan akuntansi.

Berkaitan dengan hal diatas, maka dalam hal pesedelajaran perlu
diterapkan strategieam Assited Individualization yang dapat melatih siswa
untuk mengerjakan tugas secara kelompok atau seldimerapan strategi ini
diharapkan agar dalam proses pembelajaran siswakiii) contoh : apabila
ada salah satu peserta yang masih sulit menang&sgringang disampaikan,

siswa itu malu untuk bertanya maka temannya bisambwe atau mengajari



temannya tersebut. Selain itu guru juga harus tatamberikan bimbingan,
motivasi, penjelasan, mengerjakan soal dalam pesanga Dengan
diterapkannya strategi ini apabila dalam kerja kgdok hasil yang dicapai
kurang maksimal jadi bisa mengerjakan tugas peivigthd supaya tahu
seberapa tingkat daya serap yang ditangkap oleingrasmasing siswa dan
per individu ini bisa mendapatkan nilai tambahaerdadsarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan diatas, maka diEkyenelitian dengan
judul “UPAYA PEMBELAJARAN DENGAN TEAM ASSISTED
INDIVIDUALIZATION DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
AKUNTANSI DAN KEAKTIFAN SISWA KELAS Xl IS 3 SMA

MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2013/2014”

. Pembatasan Masalah
Agar masalah dalam penelitian lebih fokus dan tisk@kyimpang dari apa

yang ingin diteliti, maka penulis membatasi peraiitini pada permasalahan

sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI ISBASMuhammadiyah 1
Surakarta tahun ajaran 2013/2014.

2. Pembelajaran yang dilakukan adalah dengan menggonaktodeleam
Asssted Individualization.

3. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran akuntansi.

4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yaituetegiian untuk

mengajukan pertanyaan, ikut berperan dalam kelgaripok.



C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneld@pat dirumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah melalui strategiTeam Asssted Individualization dapat
meningkatkan hasil belajar Akuntansi pada siswakell IS 3 SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta?

2. Apakah melalui strategiTeam Asssted Individualization dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas Xl IS 3 SMA Muoimadiyah 1

Surakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini supaya mencapai hasil se@gré yang diharapkan

dan dapat terlaksana dengan baik dan terarah. Adaguan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar melalui stratefgam Assisted
Individualization dalam proses pembelajaran akuntansi pada siswa kela
X1 1S 3 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Ajar@a32014.

2. Untuk meningkatkan keaktifan dalam proses pe mbalajAkuntansi pada
siswa kelas XI IS 3 SMA Muhammadiyah 1 Surakartdaurfa Ajaran
2013/2014.

3. Untuk melatih siswa bekerjasama dalam kelompok.



E. Manfaat atau Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membmriknanfaat sebagai
berikut :
1. Manfaar Teoritis

a. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkesi balajar dalam
proses pembelajaran Akuntansi melalui stratdgam Assisted
Individualization.

b. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkaaktfan siswa
dalam proses pembelajaran Akuntansi melalui stratesm Assisted
Individualization.

c. Sebagai dasar untuk mengembangkan penelitian-panedelanjutnya
yang menggunakan strat@gam Assisted Individualization.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Siswa

1) Mempermudah siswa dalam menerima materi.

2) Melatih siswa untuk bekerjasama dengan baik.

3) Mendorong siswa berperan aktif dalam proses peijabbata
4) Melatih siswa untuk berpendapat.

b. Manfaat bagi Guru
1) Menemukan strategi baru dalam proses pembelajaran.

2) Mengembangkan keterampilan guru dalam proses pajabah.



c. Manfaat bagi Sekolah
1) Meningkatkan kualitas sekolah.
2) Meningkatkan mutu sekolah.

3) Meningkatkan peringkat sekolah.



